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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Penghitungan Harga Pokok 

Produksi Dan Distribusi telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, 

semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah 

wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan 

perhitungan harga pokok produksi dan distribusi. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 

perhitungan harga pokok produksi dan distribusi. Peran logistik sangat 

penting dan sangat dibutuhkan pada setiap aktivitas perusahaan, baik 

perusahaan yang bergerak di bidang logistik maupun yang tidak berhubungan 

dengan logistik. Khususnya pada perusahaan logistik, logistik berperan 

penting dalam rantai pasok produksi, termasuk dalam pengadaan bahan baku, 

pengolahan, pengemasan, distribusi, dan penyimpanan. Setiap rangkaian dari 

rantai pasok produksi tersebut memiliki biayanya masing-masing. Salah 

satunya adalah biaya produksi. 

Biaya produksi merujuk pada total yang dikeluarkan oleh perusahaan 

dalam proses menghasilkan atau memproduksi barang maupun jasa. Biaya 

produksi meliputi biaya tenaga kerja, bahan baku, overhead, peralatan, 

transportasi, dan biaya lainnya yang terkait dengan biaya langsung atau biaya 

tidak langsung dengan produksi (Jannah, 2018). Pengelolaan biaya produksi 

yang efektif menjadi faktor penting dalam kesuksesan sebuah perusahaan. 

Dengan memantau dan mengendalikan biaya produksi, perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, 

menetapkan harga yang kompetitif, dan mencapai keuntungan yang 

maksimal. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 

sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami 

untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di 

masa yang akan datang. 
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telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 

 

Desember, 2024 

 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

 

 

Terima kasih kami sampaikan kepada Bapak Nanda Ruswandi, S.T. selaku 

tenaga kependidikan di Program Studi Teknik Logistik Universitas Pertamina, 

beserta mahasiswa kami berikut: 

 

UCAPAN TERIMAKSIH 



 

vi 

 

DAFTAR ISI 
 

KATA PENGANTAR ······················································································ iii 

UCAPAN TERIMAKASIH ················································································ v 

DAFTAR ISI ································································································· vi 

Studi Kasus Process Costing 1 ·············································································· 1 

Studi Kasus Activity Based Costing 1 ································································· 11 

Studi Kasus Activity Based Costing 2 ································································· 23 

Studi Kasus Activity Based Costing 3 ································································· 29 

Studi Kasus Activity Based Costing 4 ································································· 37 

Studi Kasus Activity Based Costing 5 ································································· 53 

Studi Kasus Activity Based Costing 6 ································································· 65 

Studi Kasus Activity Based Costing 7 ································································· 79 

Studi Kasus Activity Based Costing 8 ································································· 97 

Studi Kasus Activity Based Costing 9 ······························································· 109 

Studi Kasus Activity Based Costing 10 ····························································· 115 

Studi Kasus Activity Based Costing 11 ····························································· 129 

Studi Kasus Activity Based Costing 12 ····························································· 143 

Studi Kasus Activity Based Costing 13 ····························································· 155 

Studi Kasus Activity Based Costing 14 ····························································· 165 

Studi Kasus Job Order Costing 1 ······································································ 173 

Studi Kasus Job Order Costing 2 ······································································ 185 

 

  



 

 

 

STUDI KASUS PROCESS COSTING 1 
ANALISIS BIAYA DISTRIBUSI PENGANGKUTAN TBS KELAPA 

SAWIT PT JULONG INDONESIA DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE PROCESS COSTING 
  

 

Pendahuluan 

Subsektor perkebunan, terutama pertanian kelapa sawit, sangat 

berpengaruh dalam pembangunan Indonesia. Untuk merevitalisasi sektor 

pertanian, kelapa sawit dianggap sebagai salah satu bahan produksi yang 

bernilai. Industri kelapa sawit adalah komponen utama perekonomian negara 

dan telah mengalami pertumbuhan yang pesat. Selain itu kelapa sawit 

merupakan tumbuhan penghasil minyak nabati penting yang dapat 

menghasilkan berbagai produk industri hilir dan memiliki prospek 

perdagangan yang menjanjikan. (Suryantoro & Sudradjat, 2017). Kelapa sawit 

di Indonesia memiliki prospek pertumbuhan yang meningkat. Produk kelapa 

sawit, baik bahan mentah seperti CPO dan PKO maupun produk turunan 

seperti gliserol, mentega, dan margarin, terus mendapat permintaan di 

seluruh dunia. Ini membuka banyak peluang investasi di industri kelapa sawit. 

Dengan menggunakan bibit unggul, meningkatkan metode budidaya, dan 

menjaga stabilitas sosial ekonomi dan keamanan perkebunan, organisasi 

pemerintah dan swasta berusaha meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi kelapa sawit (Kuvaini, 2012). 

PT. Grand Mandiri Utama adalah perusahaan yang berada dibawah 

naungan PT Julong Indonesia. PT Grand Mandiri adalah perusahaan kelapa 

sawit berada di Kalimantan Barat. Perusahaan ini memiliki perkebunan kelapa 

sawit yang besar dan hanya berfokus pada produksi minyak kelapa sawit. 

Proses dalam rantai pasokan kelapa sawit perusahaan ini terbentuk antara 

penyadap yang memanen Tandan Buah Segar (TBS) dan kemudian diangkut 

ke dump truck menuju ke pabrik pengolahan TBS. Proses distribusi sangat 

mempengaruhi produktivitas dan keuntungan perusahaan. 

Biaya distribusi adalah komponen dari kelengkapan dana penjualan yang 

mencakup biaya transportasi (mencakup gabungan biaya yang terdiri biaya 

transportasi umum dan kesepakatan antara lain biaya kereta api, biaya sewa 

truk, biaya perawatan armada, biaya transportasi udara dan biaya 

transportasi laut (Mulyadi dan Sinaga, 2015:4). Biaya dapat dipandang 

sebagai pemisah dari ketahanan perusahaan untuk mendistribusikan produk 



 

 

 

STUDI KASUS ACTIVITY BASED COSTING 1 
ANALISIS BIAYA PRODUKSI PADA STASIUN PENGEMASAN 

PUPUK PERUSAHAAN MEROKE TETAP JAYA BERDASARKAN 

PENDEKATAN BIAYA TOTAL MENGGUNAKAN METODE 

ACTIVITY BASED COSTING 

 

 
Pendahuluan 

Peran logistik sangat penting dan sangat dibutuhkan pada setiap aktivitas 

perusahaan, baik perusahaan yang bergerak di bidang logistik maupun yang 

tidak berhubungan dengan logistik. Khususnya pada perusahaan logistik, 

logistik berperan penting dalam rantai pasok produksi, termasuk dalam 

pengadaan bahan baku, pengolahan, pengemasan, distribusi, dan 

penyimpanan. Setiap rangkaian dari rantai pasok produksi tersebut memiliki 

biayanya masing-masing. Salah satunya adalah biaya produksi. 

Biaya produksi merujuk pada total yang dikeluarkan oleh perusahaan 

dalam proses menghasilkan atau memproduksi barang maupun jasa. Biaya 

produksi meliputi biaya tenaga kerja, bahan baku, overhead, peralatan, 

transportasi, dan biaya lainnya yang terkait dengan biaya langsung atau biaya 

tidak langsung dengan produksi (Jannah, 2018). Pengelolaan biaya produksi 

yang efektif menjadi faktor penting dalam kesuksesan sebuah perusahaan. 

Dengan memantau dan mengendalikan biaya produksi, perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, 

menetapkan harga yang kompetitif, dan mencapai keuntungan yang 

maksimal (Wagiyo, 2019). 

Dalam upaya mengelola biaya produksi dengan baik, perusahaan perlu 

melakukan analisis biaya yang sistematis dan komprehensif. Khususnya pada 

perusahaan Meroke Tetap Jaya yang menjadi objek penelitian. Perusahaan 

Meroke Tetap Jaya yang berlokasikan di JL. MH. Thamrin No. 67, 67A, 67B 

merupakan perusahaan logistik yang bergerak di bidang distribusi dan 

perdagangan pupuk di seluruh wilayah Indonesia. Mereka menjual berbagai 

jenis pupuk tunggal, pupuk majemuk, dan pupuk larut air kepada pelanggan 

di seluruh wilayah Indonesia. Pada awalnya PT Meroke Tetap Jaya mulai 

mengimpor unsur hara pupuk dari berbagai wilayah, khususnya dari Belanda. 

Lalu mereka melanjutkan operasional perusahaan dan mengembangkan 

bisnis pupuk dengan mengembangkan lebih dari 30 jenis pupuk, termasuk 
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STUDI KASUS ACTIVITY BASED COSTING 2 
PENERAPAN METODE ACTIVITY BASED COSTING (ABC) 

DALAM PENENTUAN BIAYA PRODUKSI BAJU OLAHRAGA 

PADA PT CLICK INDONESIA 

 

 
Pendahuluan 

Usaha PT. Click Indonesia merupakan usaha pembuatan jersey lokal yang 

memproduksi serta mendesign berbagai jenis jersey seperti jersey futsal dan 

jersey basket. Usaha pakaian olahraga ini masih menggunakan metode 

tradisional dalam menentukan harga pokok produknya sehingga 

memungkinkan adanya aktivitas produksi yang tidak terhitung dalam biaya. 

Harga pokok produk yang tidak diperhitungkan dengan akurat akan 

mempengaruhi harga jual produk. Perusahaan bisa mengalami kerugian jika 

harga jual terlalu rendah dibandingkan harga pokok produk yang sebenarnya 

dan bisa jadi perusahaan akan kalah saing dengan kompetitor jika harga jual 

yang ditetapkan terlalu tinggi. 

Menurut Supomo (2001:3) akuntansi manajemen adalah suatu kegiatan 

(proses) yang menghasilkan informasi keuangan bagi manajemen untuk 

pengambilan keputusan ekonomi dalam melaksanakan fungsi manajemen. 

Sistem akuntansi manajemen menghasilkan informasi untuk pengguna 

internal, seperti manajer, eksekutif, dan pekerja dalam merencanakan, 

mengendalikan, dan membuat keputusan yang tepat bagi perusahaan. 

Menurut Mulyadi (2016:7) akuntansi biaya adalah proses pencatatan, 

penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan 

produk atau jasa, dengan caracara tertentu, serta penafsiran terhadapnya. 

Objek kegiatan akuntansi biaya adalah biaya. Akuntansi biaya diperlukan agar 

perusahaan dapat menyajikan informasi terkait biaya yang sudah dikeluarkan 

perusahaan untuk menghasilkan produk sehingga dapat dilakukan penilaian 

dan pengambilan keputusan yang tepat. 

Harga pokok produksi merupakan semua biaya yang sudah dikeluarkan 

perusahaan dalam pengadaan suatu produk mulai dari biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja maupun biaya overhead pabrik. Penghitungan dan 

penggunaan harga pokok produksi sangatlah penting terlebih untuk 

perusahaan manufaktur yang memiliki operasional produksi. Dengan adanya 
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Kesimpulan 

Untuk Biaya Konvensional/Tradisional bahan baku satu buah jersey futsal 

dan jersey basket sebesar Rp1.262,000 dan Rp.1.412,000 adapun Biaya 

tenaga kerja langsung untuk memproduksi baju futsal dan baju basket adalah 

sebesar Rp1.920,000 dan Biaya Overheadnya sebesar Rp.127,980 untuk 

memproduksi jersey futsal dan jersey basket di dapatkan hasil total sebesar 

Rp3.309,980 dan Rp.3.459,980. Biaya untuk memproduksi jersey futsal dan 

jersey basket dengan menggunakan metode ABC masing-masing sebesar 

Rp1.262,000 dan Rp1.421,000 dan biaya tenaga kerja menggunakan metode 

ABC sebesar Rp.1.920,000 dan overhead nya pada jersey futsal dan jersey 

basket sebesar Rp.216,000. Untuk memproduksi jersey futsal dan jersey 

basket dengan ABC didapatkan hasil total sebesar Rp3.182,216 dan 

Rp.3.332,216. total biaya keseluruhan produksi baju futsal dan baju basket 

menggunakan metode konvensional sebesar Rp6.769,960 dan jika 

menggunakan metode ABC sebesar Rp 6.514,432 yang artinya total biaya 

produksi jersey futsal dan basket jika menggunakan metode konvensional 

lebih besar dan terjadi overstated dibandingkan menggunakan metode ABC. 
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STUDI KASUS ACTIVITY BASED COSTING 3 
PERHITUNGAN BIAYA LOGISTIK RANTAI PASOK 

KOMODITAS SAYUR MENGGUNAKAN ANALISA STRUKTUR 

BIAYA LOGISTIK METODE ACTIVITY BASED COSTING  

(STUDI KASUS PADA PETANI DAERAH BANJARBARU) 

 

 
Pendahuluan 

Konsumsi sayuran provinsi kalimantan selatan setelah meningkat 0,1% 

setiap tahunnya (BPS, 2018). Kenaikan konsumsi sayur pada masyarakat 

berbanding lurus dengan peningkatan permintaan komoditas sayur. Pada 

tahun 2018 hingga 2019, peningkatan konsumsi masyarakat dapat terlihat 

dengan signifikan. Pada Tabel komoditas sayur yang mengalami peningkatan 

konsumsi per minggu yaitu kacang panjang, bayam, dan tomat sedangkan 

komoditas sayur yang konsumsinya menurun yaitu cabai. 

 

Komoditas sayur  Satuan   2018  2019  

Bayam  Kg  0,517  0,57  

Kacang Panjang  Kg  0,579  0,602  

Tomat  Kg  0,282  0,357  

Cabe Merah  Kg  0,112  0,114  

 

Permintaan komoditas sayur terutama di Pulau Kalimantan diprediksi 

akan tetap meningkat setiap tahun seiring dengan peningkatan jumlah 

penduduk secara terus menerus. Ditumbuhkan manajemen sistem pasokan 

komoditas sayur yang efektif di provinsi ini agar distribusi pangan dapat 

berjalan lancar secara berkelanjutan. Sayur merupakan produk yang rentan 

terhadap kerusakan dan beberapa hanya tersedia pada musim tertentu, 

sehingga memerlukan penanganan khusus di setiap tahap rantai pasoknya 

(Guritno & Khuriyati, 2018). Tiap-tiap tier dalam jaringan pasokan, 

menghadapi permasalahan mengenai aktivitas operasional dan logistik 

(Guritno, 2016). Kegiatan tersebut sangat mempengaruhi biaya dan 

keuntungan yang diperoleh pada tiap-tiap tingkat jaringan pasokan uang 

kadang-kadang mengakibatkan ketidakadilan dalam distribusi pendapatan. 

Untuk melakukan pemantauan dan evaluasi aktivitas logistik, penting untuk 
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sendiri perlu dilakukan secara manual untuk meningkatkan pendapatan 

dengan mengurangi biaya pekerja oleh salah satu aktivitas logistik yaitu 

material handling sehingga tidak menambah biaya tenaga kerja pada aktivitas 

penanganan material. 

 

Kesimpulan 

Struktur rantai pasok sayur dalam penelitian ini terdiri dari petani dan 

pedagang. Aktivitas logistik setiap tier adalah aktivitas procurement 

(pengadaan), material handling (penganganan bahan), maintenance 

(pemeliharaan), inventory (persediaan), dan transportasi. Total biaya logistik 

dari kelima aktivitas tersebut sebesar Rp. 12.117,35/kg. Aktivitas dominan 

yang berpengaruh terhadap rantai pasok sayur secara keseluruhan untuk 

semua tier yang diteliti adalah aktivitas penanganan material (37,54 %), 

transportasi (35,37%), pengadaan (12,95 %), penyimpanan (9,21%), dan 

pemeliharaan (4,93 %).  Strategi yang ditetapkan berdasarkan biaya logistik 

adalah melakukan aktivitas pengolahan lahan, pemeliharaan, dan 

pengemasan sayuran oleh tier petani sendiri secara manual karena hanya 

mendistribusikan satu pedagang. 
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STUDI KASUS ACTIVITY BASED COSTING 4 
ANALISIS BIAYA PRODUKSI STASIUN PENGEMASAN PADA 

PERUSAHAAN HEGIA DENGAN PRODUK MINYAK KAYU 

PUTIH MENGGUNAKAN METODE ABC 

 
 

Pendahuluan 

Pulau Buru merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi 

Maluku yang ditetapkan sebagai daerah tertinggal berdasarkan peraturan 

presiden No. 131 tahun 2015. Selain terkenal dengan tempat pembuangan 

tahanan politik, pulau buru juga di kenal sebagai pulau minyak kayu putih. 

Minyak kayu putih atau cajuput oil adalah ramuan pengobatan alami yang 

sudah dan telah digunakan sejak ribuan tahun lalu. Minyak kayu putih 

diekstrak dari daun pohon eucalyptus dan mengandung antioksiden yang bisa 

meredakan peradangan dan membantu meredakan gejala batuk akibat flu, 

mengeluarkan dahak, lender, dan dapat memberikan sensasi hangat pada 

tubuh. Minyak kayu di pulau buru merupakan minyak kayu putih asli tanpa 

ada campuran air dan pembuatannya yang masih tradisional disana, sehingga 

kualitas minyak kayu putih sangatlah bagus dan menghasilkan minyak kayu 

putih terbanyak dengan kualitas minyak kayu putih yang tinggi (Aditya, 2020). 

Pada penelitian ini yang menjadi objek amatan ialah Perusahaan Minyak 

Kayu Putih Hagia, Namlea. Kabupaten Buru. Provisi Maluku. Perusahaan 

Hagia adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengemasan dan menjual 

minyak kayu putih dan lumayan terkenal di Namlea, Pulau Buru. Perusahaan 

ini mengemas dan memasarkan produk mereka dengan membeli bahan 

utama mereka yaitu minyak kayu putih ke penyulingan dengan dua produk 

minyak kayu putih yang berbeda, yaitu satu produk nya yang diekstrak dari 

daun pohonnya dan kedua produknya di destilasi dari uap daun dan ranting 

pohon minyak kayu putih dan kemudian perusahaan ingin mengemas dan 

melakukan pelabelan yang nantinya akan dijual. Dalam menentukan biaya 

pengemasan untuk kedua produk utama perusahaan hagia di lakukan 

perhitungan biaya logistic menggunakan model traditional system dan 

Activity Based Costing system (ABC system). Pada perhitungan menggunakan 

model traditional system kami menggunakan 3 perbedaan ukuran kemasan 

yaitu 10ml, 30ml, dan 60ml. yang dimana kami akan menentukan keuntungan 
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STUDI KASUS ACTIVITY BASED COSTING 5 
IMPLEMENTASI METODE ACTIVITY BASED COSTING (ABC) 

DALAM MENGANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK 

PENJUALAN (HPP) UNTUK MENENTUKAN HARGA JUAL 

LEMARI DAN SOFA DI PT KARYA PAPUA 

 

 
Pendahuluan 

Lemari dan sofa merupakan salah dua dari banyaknya produk barang 

furniture. Zaman sekarang banyak orang yang ingin memiliki barang furniture 

yang bagus dan berkualitas tinggi. Furniture dapat terbuat dari bahan kayu, 

bambu, logam, plastik, dan lain sebagainya. Furniture bisa dikatakan sebagai 

produk artistik yang biasanya terbuat dari kayu disertai dengan warna dan 

tekstur yang indah. Haryanto, Eko.(2004: 17) menyampaikan bahwa kata 

furniture itu sendiri berasal dari bahasa Perancis yang memiliki arti perabotan 

rumah tangga. Furniture memiliki asal kata fournir atau furnish yang memiliki 

arti kata perabot rumah tangga. Walaupun furniture dan Mebel tetapi 

merujuk ke hal yang sama yaitu meja, sofa, lemari dan seterusnya. Dalam 

kata lain, mebel atau furniture adalah benda yang terdapat di rumah dan 

digunakan oleh penghuninya untuk duduk, berbaring, bahkan digunakan 

untuk menyimpan pakaian [1]. 

Pada umumnya barang-barang furniture memiliki harga yang dipengaruhi 

beberapa faktor seperti dari perkembangan zaman, dari persaingan pasar, 

teknologi maupun juga dapat dari naik atau turunnya bahan baku yang 

dibutuhkan, serta juga ketersediaan bahan baku. Kualitas bahan baku 

tergantung dari jenis kayu dan umur kayu yang digunakan, karena kualitas 

jenis kayu sangat beraneka ragam dimulai dari yang paling kuat, sedang dan 

tidak kuat. Di Papua Tengah ini banyak sekali jenis kayu yang dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan, sehingga perusahaan cukup mudah dalam 

memilih jenis kayu yang digunakan sesuai dengan kebutuhannya. 

Berdasarkan dari data yang diperoleh perusahaan ini umumnya 

menggunakan kayu matoa sebagai bahan baku dalam pembuatan lemari dan 

sofa karena kayu tersebut sudah diklasifikasikan menjadi kelas kuat kayu di 

level II-III, serta kayu tersebut juga memiliki tekstur cukup kasar dan merata. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan dan analisis harga pokok penjualan sofa dan 

lemari dari  PT Karya Papua ini dapat dihitung menggunakan metode Activity 

Based Costing (ABC) dengan harga pokok penjualan lemari sebesar 

Rp902.888,88 dan penjualan untuk sofanya adalah Rp985.166,66. Sedangkan 

pada metode tradisional didapatkan hasil perhitungan harga pokok untuk 

lemari yaitu Rp1.120.666,66 sedangkan untuk sofa didapatkan harga pokok 

Rp1.508.500,00. Dari hasil perhitungan tersebut harga jual lemari dan sofa 

yang digunakan adalah yang sesuai dengan metode ABC karena hasil 

perhitungan yang didapatkan lebih murah jika dibandingkan menggunakan 

metode tradisional. 
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STUDI KASUS ACTIVITY BASED COSTING 6 
PENERAPAN METODE ACTIVITY BASED COSTING SYSTEM 

DALAM MENENTUKAN HARGA POKOK  

LAYANAN JASA DAN BIAYA OPERASIONAL  

PT KELILING INDONESIAKU SEJAHTERA 

 

 
Pendahuluan 

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi yang semakin ketat menciptakan 

persaingan mengencangkan tak terkecuali pengembangan pada sektor jasa 

yang mendasarinya di segala kebutuhan masyarakat, seperti Pariwisata, 

Sarana Perkantoran, Kesehatan, Pendidikan, dan sebagainya. Perkembangan 

yang beragam ini membuka peluang bisnis yang signifikan bagi sektor jasa 

dalam memenuhi permintaan konsumen yang tinggi dan mendorong minat 

investor untuk melakukan investasi. Alhasil, sektor ini selalu berinovasi untuk 

menawarkan layanan terbaik, meningkatkan kualitas layanan kepada 

masyarakat dan dengan demikian juga mendorong perkembangan suatu 

perusahaan. Untuk memastikan efisiensi operasional di berbagai bidang, 

perusahaan perlu beroperasi dengan tingkat efisiensi yang tinggi. Umumnya 

tujuan perusahaan adalah mencapai laba atau keuntungan yang lebih melalui 

pengelolaan keuangan dan pengelolaan kredit yang baik masing-masing, 

sehingga perusahaan dapat bertahan. Biaya operasi dalam perusahaan jasa 

terdiri dari dua jenis, yaitu biaya operasi yang terkait langsung dengan 

kegiatan operasional dan biaya operasi yang tidak terkait langsung. 

Perusahaan harus mampu mengelola biaya tersebut, biaya tersebut timbul 

ketika perusahaan dengan sengaja dan terencana mengalokasikan dana untuk 

mencapai tujuannya. 

Harga pokok produk atau jasa memiliki peranan yang sangat penting 

dalam menentukan harga jualnya. Dalam melakukan perhitungan biaya yang 

lebih detail, hal ini mengarah pada biaya produksi yang terkait dengan barang 

atau jasa yang spesifik yang akan dijual. Maka dari itu, perusahaan harus 

benar lebih detail dalam mengelola biaya produksi. Masih banyak perusahaan 

menentukan biaya produksi/jasa menggunakan metode akuntansi biaya 

penuh tradisional. Secara akuntansi tradisional, Biaya produk meliputi direct 

cost dan indirect cost sehubungan dengan produk. Biaya tidak langsung 

dialokasikan baik secara keseluruhan maupun per departemen. Namun, 
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STUDI KASUS ACTIVITY BASED COSTING 7 
ANALISIS BIAYA LOGISTIK SPROCKET MOBIL  

DAN SPROCKET EXCAVATOR PADA PT ANUGERAH 

BERSAMA DI KOTA BEKASI DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE ACTIVITY BASED COSTING 

 

 
Pendahuluan 

Perusahaan juga perlu melakukan peningkatan profitabilitas dari waktu 

ke waktu. Bukan sekedar meningkatkan profitabilitas namun dalam dunia 

bisnis yang kompetitif saat ini, perusahaan harus dapat bersaing dengan para 

kompetitor-kompetitor yang lainnya. Pemahaman yang tepat mengenai biaya 

produksi sangat penting bagi perusahaan. Biaya produksi yang tidak terkelola 

dengan baik dapat menyebabkan ketidakseimbangan keuangan, penurunan 

keuntungan, dan bahkan kesulitan dalam bersaing di pasar. Pada lingkungan 

usaha jika sebuah perusahaan ingin berkembang maka perusahaan tersebut 

dituntut untuk melakukan perbaikan secara terus menerus dalam kualitas 

produknya maupun kualitas pelayanan dengan harga jual yang terjangkau 

untuk konsumen (Haliahdkk,2022). 

Konsumen menjadi aspek yang penting bagi keberlanjutan perusahaan 

karena konsumen sebagai sumber keuntungan bagi perusahaan, konsumen 

akan loyal kepada sebuah perusahaan jika perusahaan mampu memenuhi 

keinginan dari konsumen tersebut. Oleh sebab itu, pihak manajemen 

perusahaan harus dapat meningkatkan serta mengelola perusahaan dengan 

baik (Laekkeng, 2022)). Perhitungan biaya produksi yang tidak tepat akan 

memberikan dampak buruk bagi perusahaan atau bahkan mengakibatkan 

perubahan tersebut gulung tikar karena tentunya perusahaan akan kesulitan 

untuk mendapatkan keuntungan atau profit. 

Dalam mengatasi tantangan ini, perusahaan perlu mengadopsi metode 

perhitungan biaya yang lebih canggih dan akurat (Mutiah, 2020).  Selain itu, 

Perhitungan biaya produksi merupakan suatu faktor dalam pengambilan 

keputusan suatu perusahaan. Tanpa dilakukannya perhitungan biaya produksi 

yang tepat dan akurat, maka perusahaan yang bersangkutan akan mengalami 

masalah dalam penentuan harga jual produk yang dihasilkan. Maka, setiap 

perusahaan harus dapat menghitung biaya produksi dengan akurat dengan 
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Presentase perubahan -5% -53% 

 

Hasil perbandingan pada tabel di atas menunjukkan bahwa Metode ABC 

menghasilkan nilai produk lebih rendah dibandingkan dengan metode 

perusahaan dengan presetase perubahan keuntungan sebesar 5% untuk 

sproket mobil dan 53% untuk sproket excavator. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan dengan ABC system didapatkan biaya total 

produk sprocket mobil sebesar Rp. 224,678,685 dan biaya total sprocket 

excavator sebesar RP.305.307.474. Kemudian untuk biaya setiap unit produk 

sprocket mobil sebesar Rp. 471,536 dan Sprocket excavator sebesar Rp. 

2,063,892. Hasil perhitungan biaya total produk sprocket mobil menggunakan 

metode perusahaan lebih besar dari menggunakan ABC system, yaitu sebesar 

Rp. 440.000 untuk metode perusahaan dan Rp. 416,536 untuk ABC system, 

dengan selisih sebesar -Rp. 22,464 didapatkan presentasi perubahan sebesar 

-5%. Kemudian untuk hasil perhitungan biaya total produk sprocket excavator 

menggunakan metode perusahan juga menghasilkan hasil yang lebih besar 

dibandingkan ABC system ialah sebesar Rp. 2,250,000 untuk metode 

perusahaan dan Rp. 1,063,892 untuk ABC system dengan selisih sebesar -

Rp.1.186,108 dengan perubahan presentase sebesar -53%. 
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STUDI KASUS ACTIVITY BASED COSTING 8 
ANALISIS BIAYA POKOK PRODUKSI TOKO KUE BASAH MOM 

KIM BERDASARKAN PENDEKATAN BIAYA TOTAL 

MENGGUNAKAN ACTIVITY-BASED COSTING 

 

 
Pendahuluan 

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Biaya ini terdiri dari 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik [1]. 

Biaya pokok produksi berdasarkan perencanaan harga jual dan laba yang 

diinginkan dari suatu produk, kemudian setelah itu dilakukan desain dan 

proses produksi untuk mencapai tujuan perbaikan usaha pada pengurangan 

biaya produksi produk. Dengan pendekatan Activity-Based Costing 

merupakan metode perhitungan biaya berdasarkan alokasi baiya ke setiap 

aktivitas produksi untuk masing-masing produk. Berdasarkan definisi tersebut, 

perusahaan dapat menggunakan metode Activity-Based Costing dalam 

mengendalikan biaya produksi. 

Dalam usaha kue basah yang semakin maju, tidak sedikit pengusaha yang 

memilih membuka usaha kue tradisonal dibandingkan dengan jenis usaha 

lainnya. Hal ini tentunya dapat menjadi tantangan tersendiri bagi para 

pengusaha kue basah yang sudah menjalankan maupun yang baru memulai 

bisnisnya di bidang kue basah. Sebagai perusahaan yang masih berkembang 

Mom Kim dapat memilih metode Activity Based Costing untuk meminimalisir 

biaya produksi, sehingga dapat membantu toko kue basah Mom Kim dalam 

bersaing dengan usaha kue basah lainnya yang juga semakin berkembang.  

Pada sistem akuntansi tradisional terdapat perhitungan biaya produksi 

dilakukan atas dasar adanya biaya langsung serta biaya tidak langsung yang 

berhubungan dengan produk yang dihasilkan. Perhitungan secara tradisional 

melakukan pembebanan biaya tidak langsungnya dilakukan dengan atas 

dasar pembebanan biaya menyeluruh ataupun pembebanan biaya per 

departemen yang ada. Hal ini akan memicu timbulnya beberapa masalah 

seperti produk yang dihasilkan tidak dapat mencerminkan biaya yang 

dibutuhkan dalam memproduksi produk, sehingga akan menimbulkan adanya 

product under costing dan produk over costing. Hal inilah yang mendasari 

dilakukannya proses perhitungan dengan menggunakan metode Activity-
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tradisional lebih kecil dari ABC denga selisih cukup besar (Rp253, Rp253, dan 

Rp703). Walaupun secara perhitungan tradisional dapat memperoleh 

keuntungan lebih besar, tapi dapat disimpulkan bahwa toko mengalami 

kerugian atau kesalahan perhitungan keuntungan (24%, 20%, dan 44%) 

karena metode tradisionalnya kurang tepat menghitung estimasi cost per unit. 

Selisih keuntungan yang besar pada metode tradisional jika dibandingkan 

metode ABC, sebenarnya adalah unit cost yang tidak terhitung yang dapat 

dilihat sebagai kerugian. 

Metode ABC merupakan metode penghitungan yang efektif dan efisien 

dalam menentukan biaya total produksi. Efektivitas yang diberikan adalah 

kedetailan penjabaran komponen biaya dan dasar pembebanan biaya ke 

produk yang sesuai berdasarkan cost drivers. Efisiensi yang diberikan adalah 

penghematan, baik dalam hasil penghitungan maupun kemungkinan reduksi 

biaya melalui eliminasi aktivitas yang tidak bernilai tambah. Berdasarkan hasil 

penelitian kami, ada baiknya apabila toko kue basah Mom Kim menggunakan 

metode ABC untuk perhitungan biaya produksi agar memperoleh hasil yang 

akurat dan relevan. Perbedaan pada hasil perbandingan metode ABC dan 

tradisional dapat menjadi informasi bagi toko kue basah Mom Kim untuk 

memperbaiki perhitungannya dan menyesuaikan harga jual produknya sesuai 

dengan target keuntungan yang ingin dicapai. 
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PENERAPAN METODE ANALISIS ABC DALAM MENENTUKAN 

HARGA POKOK PENJUALAN PADA DIENG POTATOES 

 

 
Pendahuluan 

Dalam menentukan harga pokok suatu penjualan harus lah tepat dan 

sesuai dengan jumlah permintaan yang ada agar perusahaan dalam 

mengambil keputusan untuk menentukan harga penjualan tersebut secara 

baik. Harga penjualan dapat ditentukan dengan menggunakan akuntansi 

biaya (Cost Accounting) secara tradisional maupun dengan menggunakan 

metode sistem Activity-based Costing (ABC). Sistem akuntansi biaya 

tradisional sendiri pada dasarnya dibutuhkan apabila biaya bahan baku 

langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Sedangkan untuk biaya overhead 

dapat dialokasikan berdasarkan pada jumlah unitnya seperti jam kerja tenaga 

langsung atau jam mesin. Biaya penjualan produk yang dihasilkan oleh sistem 

akuntansi biaya tradisional ini sering kali mengalami distorsi biaya yang 

berarti terjadi pembebanan biaya atau informasi terkait dengan biaya yang 

didapatkan bisa saja terlalu tinggi atau rendah. Hal ini tentu berakibat juga 

pada kesalahan dalam proses pengambilan keputusan mengenai harga 

penjualan. 

Dieng Potatoes merupakan suatu industri yang menjual kentang dengan 

kualitas yang baik yang berada di Dieng, Jawa Tengah. Dieng Potatoes 

letaknya yang berada di dalam kawasan dieng ini mempunyai lahan pertanian 

untuk kentang dengan kualitas yang baik dan udara yang segar. Salah satu 

permasalahan yang terjadi pada Dieng Potatoes yaitu dalam menentukan 

harga penjualan kentang, hal ini disebabkan Dieng Potatoes tidak 

menggunakan perhitungan angka-angka biaya yang tepat, akan tetapi 

perusahaan menggunakan kebijakan yang diambil oleh perusahaan itu sendiri 

dengan hanya mempertimbangkan penambahan pada jumlah karung yang 

dijual. Selain itu, untuk jumlah kentang yang ada memiliki perbedaan pada 

harga jual yang lebih tinggi tergantung pada berat setiap karung. Hal ini tentu 

mengakibatkan tidak akuratnya dalam perhitungan harga pokok kentang 

tersebut. 
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Tabel 8. Perbandingan Harga Pokok Produksi Metode Perusahaan dengan 

Metode ABC 

Manufacturing Cost Pabrik ABC 

Total Biaya per Kg 11.287 17.396 

 

Berdasarkan tabel di atas, harga pokok dengan perhitungan tradisional 

lebih kecil dibandingkan dengan sistem Activity-based Costing (ABC) 

mengalami understated. Harga pokok dengan perhitungan tradisional lebih 

besar dari sistem ABC sebanyak Rp6.109 dari yang seharusnya. 

  

Kesimpulan 

Dari data perhitungan di atas dapat ditentukan harga penjualan yang 

diterapkan oleh Dieng Potatoes yaitu Rp11.287 per Kg yang dihitung dari 

biaya penjualan, tenaga kerja, dan overhead. Strategi perhitungan yang 

diterapkan oleh Dieng Potatoes yaitu dengan perhitungan tradisional. Dimana 

harga pokok penjualan dengan metode ini lebih besar sebanyak Rp6.109 dari 

sistem ABC. 
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STUDI KASUS ACTIVITY BASED COSTING 10 
ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PENJUALAN PADA 

UMKM MUSHROOM-NIM DI PURWOKETO MENGGUNAKAN 

METODE ACTIVITY-BASED COSTING 

 
 

Pendahuluan 

Activity based costing merupakan sistem yang pertama kali menelusuri 

biaya pada kegiatan ataupun aktivitas pada produk. Activity based costing 

mengakui aktivitas, biaya aktivitas dan pemicu aktivitas pada tingkatan 

agregasi (level of aggregation) yang berbeda dalam satu lingkungan produksi 

[1]. 

Harga Pokok Penjualan adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh barang yang dijual atau perolehan barang yang dijual. Harga 

pokok penjualan merupakan juga biaya produk yang dapat ditelusuri menjadi 

suatu periode hanya jika produk tersebut dijual [2]. 

Usaha yang menjadi objek penelitian adalah UMKM jamur crispy 

Mushroom-Nim di Purwokerto.  Selama ini, yang menjadi komponen dalam 

penentuan harga pokok penjualan pada UMKM tersebut hanya 

mempertimbangkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead. Sehingga harga jual yang ditetapkan kurang akurat, 

dikarenakan belum mempertimbangkan semua biaya yang menjadi biaya 

penyusun pada produk.  

Pada penelitian ini mengimplementasikan metode activity-based costing 

(ABC) sebagai metode penghitungan yang tepat untuk menghitung harga 

pokok penjualan pada UMKM jamur crispy Mushroom-Nim. Metode activity-

based costing (ABC) dipilih karena metode ini paling sesuai untuk diterapkan 

pada UMKM jamur crispy Mushroom-Nim. Hal ini dikarenakan pada UMKM 

jamur crispy Mushroom-Nim varian produk yang dihasilkan relatif sedikit 

(hanya empat varian), kegiatan produksi dilaksanakan bersama, tidak ada 

sistem customization, dan produk masih dalam kategori sedikit juga 

produksinya tidak dilaksanakan secara terus menerus. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan harga pokok 

penjualan yang akurat dengan membandingkan perhitungan harga pokok 

penjualan menggunakan metode konvensional dengan Metode activity-based 

costing (ABC). Metode activity-based costing (ABC) dapat membantu UMKM 
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Kesimpulan 

Harga pokok penjualan diperoleh hasil yang berbeda pada saat 

menggunakan metode activity-based costing (ABC) dan metode konvensional. 

Pada metode activity-based costing, untuk biaya overhead dihitung secara 

akurat berdasarkan klasifikasi disetiap aktivitasnya. Sedangkan pada metode 

konvensional, biaya overhead dihitung hanya berdasarkan perkiraan dari 

pemilik UMKM jamur crispy Mushroom-Nim.  Harga pokok penjualan yang 

ditentukan menggunakan metode konvensional untuk semua varian rasa 

diperoleh hasil yang sama, yaitu sebesar 720.000 dan dengan metode 

activity-based costing diperoleh hasil yang berbeda untuk setiap varian rasa, 

untuk varian rasa original diperoleh harga pokok penjualan sebesar 

704.285,25, untuk varian rasa balado diperoleh harga pokok penjualan 

sebesar 601.985,25, untuk varian rasa barbeque diperoleh harga pokok 

penjualan sebesar 604.985,25, dan untuk varian rasa balado diperoleh harga 

pokok penjualan sebesar 207.661,75. Semua harga pokok penjualan pada 

semua varian produk dengan metode konvensional hasilnya lebih besar dari 

pada saat menggunakan metode activity-based costing, sehingga hal ini 

menyebabkan kondisi overstated. 
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STUDI KASUS ACTIVITY BASED COSTING 11 
ANALISIS PENERAPAN METODE TRADISIONAL DAN 

ACTIVITY BASED COSTING PADA PERHITUNGAN HARGA 

POKOK PRODUKSI DI RESTORAN ALFA OMEGA 

 

 
Pendahuluan 

Kota Wamena terletak di wilayah pegunungan tengah, Papua. Kota kecil 

ini berada di tengah sebuah lembah yang sangat subur dan cukup terkenal di 

Papua sebagai kota distrik, yang memfokuskan pada industri wisata, seperti 

wisata kuliner, ataupun wisata alam. salah satu sector pendukung pada 

industri ini merupakan sarana restoran. Untuk menangkap pasar, maka 

bidang usaha restoran perlu menerapkan strategi yang jitu, baik pada hal 

sajian, rasa, serta pelayanan. Alfa omega merupakan salah satu bisnis yang 

bergerak di industri kuliner dengan nama Alfa Omega Restaurant. Dalam 

manajemen persediaan menggunakan analisis metode Activity based costing 

dapat digunakan atau diterapkan untuk mengetahui aktivitas dalam produk 

yang sangat dibutuhkan untuk mengendalikan sejumlah persediaan dengan 

memperhatikan nilai investasi. Analisis activity-based costing menggolongkan 

barang sesuai  peringkat  nilai  dari  nilai tertinggi sampai terendah, dan  

kemudian menjadi terprioritas yang dibagi menjadi 3 kelompok yang disebut 

kelompok A, B, dan C. 

Activity-based costing merupakan  sistem  informasi  biaya  yang  

berorientasi  pada  penyediaan informasi lengkap tentang kegiatan untuk 

memungkinkan  personel perusahaan dalam melakukan pengelolaan 

terhadap kegiatan aktivitas yang dapat  menentukan  harga  pokok produksi  

yang  lebih  akurat serta dapat  membantu  perusahaan  dalam  keunggulan  

dan kelemahan  perusahaan  secara  efisien [1, 2, 3]. 

Activity-based costing adalah sistem costing yang bertujuan untuk 

memberikan informasi yang lengkap tentang suatu kegiatan bagi politisi 

untuk beroperasi. Metode ini juga dapat digunakan untuk mencari total biaya 

aktivitas yang diperlukan untuk membuat suatu barang atau produk, activity-

based costing ini menetapkan biaya untuk setiap aktivitas yang dilakukan 

pada kegiatan produksi suatu barang atau produk. Dengan menggunakan 

metode activity-based costing ini suatu perusahaan dapat 

mempertimbangkan biaya langsung dan overhead untuk membuat setiap 
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aktivitas kesetiap produk secara tepat berdasarkan konsumsi masing-masing 

aktivitas. 
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APLIKASI METODE ACTIVITY-BASED COSTING PADA 

PERHITUNGAN BIAYA PEMBANGUNAN FASILITAS 

PENUNJANG AKTIVITAS LOGISTIK 

(STUDI KASUS: PT GRAHA MULTI KREASI) 

 

 
Pendahuluan 

Fasilitas penunjang logistik merupakan suatu bangunan khusus yang 

digunakan untuk melakukan segala kegiatan terkait logistik maupun 

transportasi barang. Fasilitas logistik juga berguna untuk meminimasi biaya 

operasional, biaya pengelolaan, maupun biaya produksi [1]. Beberapa 

perusahaan memberikan penawaran kepada klien yang membutuhkan 

pendukung layanan logistik, salah satunya yaitu ruko. Dalam pembangunan 

suatu ruko diperlukan perencanaan agar dapat meminimasi biaya namun 

tetap menghasilkan produk yang sesuai dengan apa yang diharapkan. 

 Perusahaan yang menjadi objek amatan ini adalah PT Graha Multi Kreasi 

yang berlokasi di Kota Palembang. Perusahaan tersebut bergerak di bidang 

konsultan konstruksi seperti perencanaan, pengawasan, jasa survey, studi 

dan penelitian. Perusahaan ini akan membangun ruko yang akan menjadi 

penunjang dalam fasilitas logistik. Ruko yang akan di bangun terdiri dari 5 

pintu 2 lantai serta ukuran luas dan desain yang sama. Kegunaan dari ruko ini 

tergantung kebutuhan penggunanya. 

 Menurut Angelina Hutomo Chandra [2] mengatakan bahwa biasanya 

pihak perusahaan dapat melakukan kesalahan dalam menentukan harga yang 

kurang menarik sehingga perusahaan kemungkinan kurang bisa bersaing 

dengan produk sejenis. Penggunaan metode ABC ini dikarenakan dapat 

meningkatkan proses penetapan biaya dalam 3 cara. Pertama yaitu dengan 

menjabarkan sekumpulan biaya yang digunakan untuk penentuan biaya 

overhead, cara kedua dengan menentukan biaya overhead ke item agar biaya 

dapat dialokasikan berdasarkan aktivitas yang menimbulkan biaya dan yang 

terakhir dengan mengubah beberapa biaya yang sebelumnya dianggap 

sebagai biaya langsung pada metode tradisional menjadi biaya langsung 

dalam metode ABC. 
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selisih Rp6.335.280. Dapat diartikan bahwa terjadi pembebanan biaya yang 

terlalu rendah dari metode yang digunakan oleh perusahaan. 
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ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI 

DENGAN METODE TRADISIONAL DAN ACTIVITY BASED 

COSTING PADA UD HIDUP BARU 

 

 
Pendahuluan 

UD Hidup Baru adalah perusahaan keluarga yang bergerak dalam bidang 

industri yang mengelola bahan mentah menjadi barang jadi atau yang lebih 

spesifik lagi adalah suatu industri pengelolaan produk yang menghasilkan 

kerupuk UD Hidup Baru berlokasi di Kota Sidoarjo, Jawa Timur. Tepatnya di 

kecamatan Tulangan di desa Telasih. UD Hidup Baru ini memiliki tingkat 

persaingan yang cukup tinggi, karena telah banyak perusahaan di daerah 

kecamatan Tulangan tersebut yang bergerak dalam bidang industri yang sama. 

Diperlukan ketepatan dan kecermatan dalam menghitung dan membebankan 

biaya sesuai dengan jumlah yang telah dikonsumsi oleh setiap aktivitas 

pembuatan produk agar dapat memperoleh harga pokok produksi yang 

akurat. 

Salah satu faktor yang sangat penting untuk mencapai tujuan tersebut 

adalah perusahaan harus dapat menentukan harga pokok produksi secara 

akurat karena harga pokok produksi tersebut akan dijadikan dasar dalam 

penentuan harga jual dan menghitung laba atau rugi perusahaan. Penentuan 

harga pokok produksi setiap produk UD Hidup Baru hanya memasukkan 

komponen biaya bahan saja. Hal tersebut jelas tidak sesuai dengan 

perhitungan harga pokok produksi secara tepat. 

Ada dua metode perhitungan harga pokok produksi yaitu metode 

tradisional dan Activity-based Costing. Perhitungan harga pokok produksi 

dengan metode tradisional akan lebih efektif digunakan jika perusahaan 

hanya memproduksi satu jenis produk saja, akan tetapi jika perusahaan 

memproduksi lebih dari satu produk maka perusahaan harus memisahkan 

biaya overhead pabrik untuk masing-masing produk. Menganalisa penentuan 

harga pokok produksi perlu diketahui biaya produksi yang terjadi berkaitan 

langsung dengan proses produksi. Kondisi tersebut akan berpengaruh 

terhadap penetapan harga jual dan laba yang akan diperoleh perusahaan. 

Penanggulangan ketidaktepatan harga pokok produksi maka harus 
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Kesimpulan 

Diterapkannya metode Activity-based Costing dalam perhitungan harga 

pokok produksi pada UD Hidup Baru dapat dilihat adanya perbedaan hasil. 

Hasil ini menunjukkan bahwa produk Kerupuk Tahu termasuk understated. 

Hal ini terjadi karena perbedaan dasar pembebanan biaya overhead pabrik. 

Sistem tradisional menggunakan unit produksi sebagai cost driver sedangkan 

metode ABC menggunakan lebih dari satu cost driver sehingga 

pembebanannya menjadi lebih tepat dan akurat walaupun terjadi overstated. 
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STUDI KASUS ACTIVITY BASED COSTING 14 
ANALISIS BIAYA PRODUKSI PADA PERUSAHAAN  

TAHU MSM SEMARANG DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE ACTIVITY-BASED COSTING 

 

 
Pendahuluan 

Pada umumnya suatu perusahaan memiliki target tujuan untuk dicapai, 

salah satu tujuan tersebut ialah untuk mendapatkan biaya produksi yang 

tinggi dengan meminimalkan pengeluaran biaya yang terjadi pada proses 

produksi. Biaya ialah salah satu penunjang informasi yang sangat penting 

dalam analisis strategi perusahaan, proses penentuan dan analisis biaya pada 

perusahaan juga menggambarkan suatu kinerja perusahaan pada masa yang 

akan datang. Maka, dalam hal ini biaya produksi yang telah ditetapkan 

perusahaan akan dibandingkan dengan biaya menggunakan metode Activity 

Based Costing. Biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik [1]. 

Selain biaya bahan baku perusahaan mempunyai faktor utama lain untuk 

menjalankan kegiatan produksinya yaitu biaya tenaga kerja langsung. Tenaga 

kerja adalah daya fisik atau mental untuk menghasilkan suatu produk. Selain, 

biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung juga terdapat biaya 

overhead pabrik. Biaya BOP ini adalah biaya produksi yang tidak dapat 

diklasifikasikan sebagai biaya bahan baku langsung atau biaya tenaga kerja 

langsung [2]. 

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Tahu MSM yang berlokasi di 

Semarang. Agar tercipta perhitungan yang lebih detail, pada biaya produksi 2 

jenis produk yang diproduksi yaitu tahu dan tahu bakso, maka digunakan 

metode Activity Based Costing untuk penentuan biaya produksi sehingga 

perhitungan efisiensi biaya produksi menjadi lebih optimal. 

Pada Perusahaan Tahu MSM ini, biaya produksi adalah penentu 

keberhasilan perusahaan dalam memproduksi barang. Jika biaya produksi 

yang digunakan kurang optimal tentu akan mempengaruhi biaya perusahaan 

karena terjadinya ketidakefisienan dalam produksi. Kebijakan yang efisien 

berpengaruh pada biaya produksi yang dihasilkan untuk perusahaan, maka 

permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada analisis biaya produksi 

perusahaan dengan menggunakan metode Activity Based Costing. 
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produk terjadi overstated, karena biaya produksi tradisional lebih besar 

daripada biaya produksi menggunakan metode ABC. 
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STUDI KASUS JOB ORDER COSTING 1 
IMPLEMENTASI JOB ORDER COSTING METHOD DALAM 

PENENTUAN HARGA PEMBUATAN KUE ULANG TAHUN DI 

SEKAR ARUM CAKE & BAKERY 

 

 
Pendahuluan 

Dalam menjalankan sebuah bisnis memperoleh keuntungan yang 

sebesar-sebesarnya merupakan hal penting yang perlu diperhatikan. Untuk 

memperoleh keuntungan yang optimal salah satu cara yang bisa dilakukan 

adalah dengan menentukan harga jual produk yang sesuai dan realistis. 

Dalam menentukan harga jual produk yang sesuai tidak cukup jika hanya 

ditentukan dari besarnya biaya bahan baku, melainkan perlu memperhatikan 

biaya-biaya lainnya seperti biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead.  

Biaya tersebut digunakan untuk menghitungkan harga pokok penjualan 

yang nantinya akan menjadi pertimbangan dalam menentukan harga jual 

produk yang sesuai. Jika harga pokok penjualan tidak dihitung dengan baik 

maka akan berdampak pada harga yang kurang optimal sehingga laba yang 

diharapkan tidak akan tercapai.  

Salah satu toko kue yang sedang berkembang di daerah Cengkareng 

adalah Sekar Arum Cake and Bakery yang beralamat Jl. Dharma Wanita IV, 

Rawa Buaya, Cengkareng, Jakarta Barat yang bergerak di bidang produksi 

berbagai jenis kue ulang tahun dan roti. Toko ini sudah beroperasi sejak 2013 

oleh Ani Apriani selaku pemilik toko tersebut. Ibu Ani selaku pemilik toko ikut 

campur dalam proses produksi kue ulang tahun dan roti.  

Rumusan masalah yang ingin diselesaikan adalah bagaimana hasil 

perhitungan harga jual produk kue ulang tahun di toko kue Sekar Arum Cake 

& Bakery dengan metode job order costing dan bagaimana perbedaan harga 

jual produk kue ulang tahun saat ini dengan harga jual menggunakan metode 

job order costing. Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung harga jual 

produk kue ulang tahun di toko kue Sekar Arum Cake & Bakery dengan 

metode job order costing dan membandingkan harga jual saat ini dengan 

harga jual yang didapat dengan metode job order costing. 

Akuntansi biaya merupakan perhitungan biaya dengan tujuan untuk 

aktivitas perencanaan dan pengendalian, perbaikan kualitas menjadi lebih 

baik dan efesiensi, serta pembuatan maupun pengambilan keputusan yang 
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STUDI KASUS JOB ORDER COSTING 2 
PENERAPAN METODE JOB ORDER COSTING DALAM  

PROSES PRODUKSI TOKO PERCETAKAN SUMBER REZEKI 

 

 
Pendahuluan 

Sejalan dengan perkembangan perekonomian pada zaman saat ini di era 

globalisasi, yang menjadikan bisnis di Indonesia semakin tinggi. Salah satu 

bisnis yang ada yaitu usaha percetakan. Usaha yang banyak diminati berbagai 

kalangan karena setiap aktifitas kehidupan kita saat ini memerlukan 

percetakan untuk berbagai macam tujuan dan kebutuhan. Dan setiap usaha 

pastinya ingin semakin berkembang untuk mendapatkan keuntungan. Namun 

pada beberapa tahun terakhir sektor perekonomian sedang mengalami 

penurunan yang drastis. Hal tersebut disebabkan karena pandemi Covid-19 

yang melanda seluruh dunia. Sehingga secara langsung usaha percetakan baik 

besar maupun kecil sangat terdampak karena hal tersebut. Namun seiring 

waktu saat ini, perekonomian sedang mengalami perbaikan dan 

perkembangan yang dipengaruhi kasus penyebaran yang mulai terkendali dan 

mulai berkurang. Sehingga setiap bisnis termasuk usaha percetakan harus 

memiliki strategi dalam menghadapi kondisi normal yang memicu persaingan 

dalam bidang usaha yang akan semakin ketat. 

Setiap bisnis pastinya sangat penting untuk memberikan pelayanan yang 

baik dan produk yang baik. Namun disisi yang lain dan menjadi hal penting 

dalam bisnis adalah memperhatikan mengenai harga jual produk. Harga 

pokok produksi merupakan cara untuk memperhitungkan unsur-unsur biaya 

dalam suatu produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

dan biaya operasional pabrik. Biaya-biaya tersebut harus diperhitungkan 

untuk menentukan besarnya biaya produksi untuk memproduksi suatu jenis 

produk pada unit tertentu, atau dapat dikatakan untuk penentuan harga 

pokok produksi pada suatu produk yang diproduksi (Cristian, 2016). Menurut 

(Blocher, Stout, dan Cokins, 2011:14), pilihan sistem tertentu tergantung 

pada sifat industri dan produk atau jasa, strategi perusahaan, dan kebutuhan 

informasi bagi pihak manajemen, serta biaya dan manfaat dari perolehan, 

perencanaan, perubahan, dan pelaksanaan sistem tertentu. Karena harga jual 

merupakan cerminan utama untuk mendapatkan konsumen yang jauh lebih 

banyak jika memiliki harga yang tepat dan nilai yang bersaing. Sehingga harga 
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3. Perbedaan paling mendasar antara penerapan perhitungan perusahaan 

dan penerapan perhitungan dengan metode Job Order Costing terletak 

pada biaya overhead, biaya tenaga kerja langsung, serta Percetakan 

Sumber Rezeki tidak membebankan biaya Overhead secara tepat, tetapi 

diasumsikan dengan tarif sebesar 57% karena ingin menyanggupi 

pemesanan tersebut dalam waktu 3 hari. 
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